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RINGKASAN 

 

Spondilitis tuberkulosis atau Pott’s Disease adalah infeksi tuberkulosis 

ekstrapulmonal yang mengenai satu atau lebih tulang belakang. Gangguan yang 

diakibatkan tentu akan menurunkan kualitas hidup anak-anak. Hal tersebut tentu peru 

dicegah. Salah satu cara langkah pencegahan tuberkulosis adalah pemberian vaksin 

BCG pada anak-anak. Di Indonesia pemberian vaksin tersebut telah dilakukan melalui 

program imunisasi dasar. Akan tetapi, kasus spondilitis tuberkulosis masih dapat 

ditemukan di Indonesia. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara status imunisasi BCG dengan kejadian spondilitis 

tuberkulosis pada anak-anak. 

Penelitian dilakukan menggunakan model studi case-control pada populasi 

berupa pasien tuberkulosis anak-anak Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo 

Surabaya tahun 2017 hingga 2021. Kelompok sampel penelitian terdiri atas dua 

kelompok, yakni kelompok kasus yang terdiri atas pasien spondilitis tuberkulosis dan 

kelompok kontrol yang terdiri atas bukan pasien spondilitis tuberkulosis. Kelompok 

kasus dipilih dengan simple random sampling dan kelompok kontorol dipilih dengan 

matched sampling dengan rasio 1:1. Seluruh data yang diperlukan didapatkan dari 

rekam medis.  

Dari data rekam medis didapatkan sebanyak 43 kasus spondilitis 

tuberkulosis, tetapi hanya 17 kasus yang memenuhi kriteria penelitian. Rasio laki-laki 

dan perempuan adalah 1,25:1. Sebagian besar berada pada rentang umur 12-17 tahun. 

Jumlah dan karakteristik kelompok kontrol sama dengan kelompok kasus. Sebanyak 

65% pasien spondilitis tuberkulosis memiliki riwayat telah imunisasi BCG dan 35% 

pasien memiliki riwayat tidak imunisasi BCG. Pada kelompok bukan pasien spondilitis 
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tuberkulosis, terdapat sebanyak 94% pasien memiliki riwayat telah imunisasi BCG dan 

6% pasien memiliki riwayat tidak imunisasi BCG.  

Chi-square test dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

imunisasi BCG dengan spondilitis tuberkulosis pada anak-anak benar-benar ada. Uji 

tersebut menghasilkan p-value sebesar 0,034 (p < 0,05). Hasil penghitungan p-value 

yang kurang dari 0,05 dapat dijadikan sebagai dasar penolakan null hypothesis dan 

penerimaan hipotesis alternatif. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian ini dapat diterima, yakni terdapat hubungan antara status imunisasi 

BCG dengan kejadian spondilitis tuberkulosis pada anak-anak. Adanya hubungan 

tersebut menandakan adanya efek protektif yang diberikan imunisasi BCG terhadap 

spondilitis tuberkulosis pada anak-anak. Kebermanfaatan imunisasi BCG terbukti tidak 

hanya terbatas pada jenis tuberkulosis tertentu selain spondilitis tuberkulosis. 

Kekurangan penelitian ini adalah menggunakan data yang sepenuhnya berasal 

dari rekam medis. Pengisian rekam medis yang tidak tuntas dan sempurna 

menyebabkan data yang diperlukan pada penelitian ini tidak dapat ditemukan secara 

keseluruhan. Data yang kurang tersebut mengakibatkan jumlah sampel penelitian ini 

hanya sedikit meski telah memenuhi jumlah sampel minimal berdasarkan perhitungan. 

Kekurangan lain adalah tidak terdapat variabel yang dilibatkan dalam analisis selain 

dua variabel yang menjadi fokus bahasan (imunisasi BCG dan spondilitis tuberkulosis). 

Variabel tersebut mungkin saja berpengaruh baik pada salah satu variabel, kedua 

variabel, atau bahkan pada hubungan antar keduanya sehingga apa yang didapatkan 

pada penelitian ini mungkin saja belum menggambarkan hubungan yang sebenarnya. 

Dengan adanya pelibatan variabel tersebut pada analisis statistik, hubungan yang 

didapatkan dapat menjadi lebih spesifik tanpa terpengaruh variabel tersebut yang 

mungkin ada pada sampel penelitian.   
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SUMMARY 

 

Spinal tuberculosis or Pott's disease is an extrapulmonary tuberculosis 

infection that affects one or more vertebrae. Disturbances caused by it will certainly 

reduce the children’s quality of life. Thus, this disease needs to be prevented. One of 

the tuberculosis preventive measures is administrating BCG vaccine to children. In 

Indonesia, the administration of the vaccine has been carried out through the basic 

immunization program. However, cases of spinal tuberculosis can still be found in 

Indonesia. Therefore, this study was conducted to determine whether there is a 

relationship between BCG immunization status and the incidence of tuberculosis 

spondylitis in children. 

The study was conducted using a case-control study model in a population of 

pediatric tuberculosis patients at Dr. Soetomo Surabaya from 2017 to 2021. The study 

sample group consisted of two groups, the case group consisting of spinal tuberculosis 

patients and the control group consisting of non-spinal tuberculosis patients. The case 

group was selected by simple random sampling and the control group was selected by 

matched sampling with a ratio of 1:1. All necessary data were obtained from medical 

records. 

From medical record data, there were 43 cases of spinal tuberculosis, but only 

17 cases met the study criteria. The ratio of men and women is 1.25:1. Most are in the 

age range of 12-17 years. The number and characteristics of the control group are the 

same as the case group. As many as 65% of spinal tuberculosis patients have a history 

of receiving BCG immunization and 35% of patients have no history of receiving BCG 

immunization. In the non-spinal tuberculosis patient group, 94% of patients have a 
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history of receiving BCG immunization and 6% of patients have no history of receiving 

BCG immunization. 

The Chi-square test was conducted to find out whether the relationship 

between BCG immunization and spinal tuberculosis in children really exists. The test 

produced a p-value of 0.034 (p <0.05). The result of calculating a p-value that is less 

than 0.05 can be used as a basis for rejecting the null hypothesis and accepting the 

alternative hypothesis. Based on this, it can be concluded that the research hypothesis 

can be accepted that there is a relationship between BCG immunization status and the 

incidence of spinal tuberculosis in children. The existence of this relationship indicates 

that there is a protective effect given by BCG immunization against spinal tuberculosis 

in children. The benefits of BCG immunization are proven that it is not limited to 

certain types of tuberculosis besides spinal tuberculosis. 

The weakness of this study is that it uses data entirely from medical records. 

Filling in medical records that were not complete and perfect caused the data needed in 

this study could not be found thoroughly. The insufficient data resulted in the number 

of samples in this study being small even though they had fulfilled the minimum sample 

size based on calculations. The other weakness is that there are no variables involved 

in the analysis other than the two variables that are the focus of this study (BCG 

immunization and spinal tuberculosis). These variables may affect one of the variables, 

both variables, or even on the relationship between the two so that what is obtained in 

this study may not describe the actual relationship. By involving these variables in the 

statistical analysis, the relationships obtained can be more specific without being 

affected by these variables that may be present in the research sample. 
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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Spondilitis tuberkulosis merupakan penyakit tuberkulosis 

ekstrapulmonal yang menyerang tulang belakang. Di Indonesia, program imunisasi 

BCG telah dilakukan sebagai langkah pencegahan tuberkulosis. Namun, kasus penyakit 

ini pada anak masih dapat ditemukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara status imunisasi BCG dengan kejadian spondilitis 

tuberkulosis pada anak-anak. 

 

Metode: Untuk mengetahui hubungan tersebut dilakukan studi observasional analititik 

case-control berdasarkan data rekam medis. Subjek penelitian berasal dari seluruh 

pasien tuberkulosis anak di RSUD Dr. Soetomo dari tahun 2017 hingga 2021. 

Kelompok kasus dipilih secara all total sampling dan kelompok kontrol dipilih secara 

matched sampling berdasarkan umur dan jenis kelamin. Sampel dapat digunakan dalam 

penelitian selama riwayat imunasi BCG dapat diketahui. 

 

Hasil: Terdapat total 17 pasien pada setiap kelompok. Sebagian besar berusia 12-17 

tahun dan perbandingan laki-laki dengan perempuan adalah 1,125:1. Sebanyak 11 dari 

17 (65%) pasien spondilitis tuberkulosis telah mendapatkan imunisasi BCG dan 16 dari 

17 (94%) pasien tanpa spondilitis tuberkulosis telah mendapatkan imunisasi BCG. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status imunisasi BCG 

dengan kejadian spondilitis tuberkulosis pada anak-anak. 

 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status imunisasi BCG dengan kejadian 

spondilitis tuberkulosis pada anak-anak. Akan tetapi, penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk memastikan kembali hubungan yang sebenarnya dengan melibatkan 

lebih banyak variabel yang mungkin berhubungan dengan studi tersebut. 

 

Kata kunci: spondilitis tuberkulosis, vaksin BCG, anak-anak, pencegahan 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Spinal tuberculosis is an extrapulmonary tuberculosis disease that 

attacks the spine. In Indonesia, the BCG immunization program has been carried out as 

a preventive measure for tuberculosis. However, cases of this disease in children can 

still be found. This study was conducted to determine whether there is a relationship 

between BCG immunization status and the incidence of tuberculosis spondylitis in 

children. 

 

Methods: To investigate the relationship, a case-control analytic observational study 

based on medical record data was carried out. The research subjects were all pediatric 

tuberculosis patients at RSUD Dr. Soetomo from 2017 to 2021. The case group was 

selected by all total sampling and the control group was selected by matched sampling 

based on age and gender. Samples can be used in research as long as the history of BCG 

immunization can be known. 

 

Results: There were a total of 17 patients in each group. Most are 12-17 years old and 

the ratio of males to females is 1.125:1. There are 11 out of 17 (65%) spinal tuberculosis 

patients had received BCG immunization and 16 out of 17 (94%) patients without spinal 

tuberculosis had received BCG immunization. Statistical test results showed that there 

is relationship between BCG immunization status and the incidence of tuberculosis 

spondylitis in children. 

 

Conclusion: There is relationship between BCG immunization status and the incidence 

of tuberculosis spondylitis in children. However, further research needs to be conducted 

to reconfirm the true relationship by involving more variables that may be related to the 

study. 

 

Keywords: spinal tuberculosis, BCG vaccine, children, prevention 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ASI  : air susu ibu 

BCG  : Bacille Calmette-Guérin 

BB  : berat badan 

BTA  : basil tahan asam 

HIV  : human-immunodeficiency virus 

PAMPs : pathogen-associated-molecular patterns 

PRRs   : pattern-recognition receptors  

Puskesmas : pusat kesehatan masyarakat 

ROI   : reactive oxygen intermediates 

TB  : tuberkulosis 

TNF  : tumor necrosis factor 

U  : umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


